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EFEKTIVITAS UMUR INOKULUM Trichoderma harzianum Rifai 

DALAM MENEKAN PERTUMBUHAN Ganoderma orbiforme  

(Fr.) Ryvarden 

 

Muhammad Johan Jayanto (11780213706) 

Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Tiara Septirosya 

 

INTISARI 

 

Trichoderma harzianum merupakan salah satu fungi yang bersifat 

antagonis, sehingga berpotensi digunakan sebagai pengendalian hayati. salah satu 

faktor yang mempengaruhi efektivitasnya adalah umur inokulum. Penelitian 

efektivitas umur inokulum T. harzianum dalam menekan pertumbuhan 

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden sebelumnya belum pernah dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan umur kultur T. harzianum yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan G. orbiforme  penyebab busuk pangkal 

batang kelapa sawit secara in vitro. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

November sampai Desember 2021 di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan 5 taraf perlakuan (kontrol, umur kultur 4 HSI, 6 HSI, 8 HSI, 

dan 10 HSI) dengan 4 ulangan. Pengamatan yang dilakukan adalah karakteristik 

makroskopis T.harzianum dan G.orbiforme, diameter koloni G.orbiforme, laju 

pertumbuhan dan efektivitas daya hambat T. harzianum terhadap pertumbuhan G. 

orbiforme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur kultur T. harzianum 

berpengaruh nyata terhadap diameter koloni, laju pertumbuhan dan efektifitas 

daya hambat terhadap G. orbiforme. Umur kultur 6 HSI T. harzianum adalah 

paling efektif dalam menghambat pertumbuhan G. orbiforme. 

Kata Kunci: antagonisme, Ganoderma orbiforme, Trichoderma harzianum. 
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EFFECTIVENESS OF THE AGE  Trichoderma harzianum  

Rifai INOCULUM IN SUPPLYING THE GROWTH OF  

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden 

 

 

Muhammad Johan Jayanto (11780213706) 
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Tiara Septirosya 

 

ABSTRACT 

 

Trichoderma harzianum is one of the fungi that are antagonistic, so it has 

the potential to be used as a biological control. one of the factors that affect its 

effectiveness is the age of the inoculum. This research has never been done 

before, so this study aims to determine the age of the most effective T. harzianum 

culture in inhibiting the growth of G. orbiforme which causes stem rot in oil palm 

in vitro. The research was carried out on November until December 2021 at the 

Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science, Faculty of 

Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim, 

Riau. This study used a completely randomized design with 5 treatments (control, 

culture age 4 day, 6 day, 8 day, and 10 day) with 4 replications. Observations 

were made on the macroscopic characteristics of the T.harzianum dan 

G.orbiforme, the diameter of the G.orbiforme colonies, the growth rate and the 

effectiveness of the inhibitory power of T. harzianum on the growth of the fungus 

G. orbiforme. The results showed that the age of the T. harzianum culture had a 

significant effect on the diameter of the fungal colonies, growth rate and the 

effectiveness of the inhibition of T. harzianum on the growth of the fungus G. 

orbiforme. Culture age of 6 day T. harzianum was the most effective in inhibiting 

the growth of G. orbiforme. 

 

Keywords: antagonism, Ganoderma orbiforme, Trichoderma harzianum. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ganoderma orbiforme merupakan penyebab penyakit busuk pangkal batang 

kelapa sawit yang merupakan penyakit utama pada beberapa daerah perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia. G.orbiforme lebih cepat menyerang 

kelapa sawit dikarenakan tunggul-tunggul kelapa sawit yang masih tersisa dalam 

tanah merupakan salah satu sumber infeksi yang paling kuat di kebun peremajaan 

(bekas kelapa sawit). Awal gejala yang khas sebelum terbentuknya tubuh buah 

fungi, ditandai dengan pembusukan pada pangkal batang, sehingga menyebabkan 

adanya busuk kering pada jaringan dalam (Semangun, 2008).   

Kerugian akibat penyakit BPB diperkirakan mencapai 500 juta USD/tahun 

(Rees dkk., 2012). Infeksi dan penularan penyakit pada umumnya terjadi melalui 

kontak akar atau bagian pangkal batang dengan sumber inokulum di dalam tanah. 

Serangan fungi G. orbiforme akan terus meningkat menjadi 25% pada saat 

tanaman kelapa sawit mencapai umur 25 tahun dikarenakan semakin tua umur 

kelapa sawit tingkat serangan G.orbiforme semakin meningkat juga. Intentisitas 

serangan yang dihasilkan dari G. orbiforme ini bahkan dapat mencapai sekitar 

60% dari populasi tanaman kelapa sawit (Priyatno, 2012).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan menekan pertumbuhan G. orbiforme 

ini adalah dengan pemberian T. harzianum yang merupakan fungi antagonis. 

Pengendalian G. orbiforme secara biologis dengan menggunakan T. harzianum 

merupakan cara yang termurah dan ramah lingkungan karena selain fungsinya 

sebagai agen hayati, T. harzianum juga dapat menstimulator pertumbuhan 

tanaman. Fungi ini jenis mikrooganisme tanah yang bersifat saprofit yang secara 

alami menyerang. Salah satu kelebihan T. harzianum dapat dikatakan sebagai 

antagonis fungi patogen karena kemampuannya yang dapat mengambil nutrisi, 

menyerang serta memarasit fungi patogen sehingga pertumbuhan fungi patogen 

akan terhambat (Wahyuno, 2009). T. harzianum  telah banyak dilaporkan sebagai 

agen pengendali terhadap penyakit busuk pangkal batang. Fungi ini mempunyai 

kemampuan berkembangbiak cepat, penekanan patogen menggunakan kombinasi 

mekanisme penghambatan sehingga efektif menekan pertumbuhan patogen 

(Priwiratama dkk., 2014). 
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Selain itu fungi ini juga mampu meningkatkan atau memacu pertumbuhan 

tanaman yang disebut dengan plant growth promoting fungi (PGPF) serta 

mempunyai kemampuan sebagai pengendali hayati atau agens hayati disamping 

sebagai organisme pengurai dan dalam peranannya sebagai agens hayati yang 

bekerja berdasarkan mekanisme antagonis yang dimilikinya (Wahyuno dkk., 

2009).  Trichoderma sp. memiliki kemampuan berkembang dengan cepat karena 

fungi ini berada pada daerah perakaran tanaman didalam tanah (Gusnawaty dkk., 

2014). 

Aktivitas antagonis T. harzianum salah satunya sebagian strain of 

Trichoderma merupakan organisme strong opportunistic invader, 

pertumbuhannya cepat, dan penghasil antibiotik (Woo dkk., 2008). Beberapa 

penelitian melaporkan bahwa aktivitas antagonistik Trichoderma dihasilkan 

melalui mekanisme yang berbeda, seperti produksi antibiotik, kompetisi untuk 

nutrisi dan ruang, serta produksi enzim-enzim hidrolitik (Saragih dkk., 2006). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2005) menyatakan umur biakan T. 

harzianum terbaik adalah 6 hari dibandingkan umur T. harzianum yang lain yang 

dapat menekan pertumbuhan fungi S. Roflsii karena terjadinya mekanisme 

penghambatan berupa dikeluarkannya senyawa antibiosis dan hiperparasit 

sehingga T. harzianum mampu menghambat pertumbuhan G. orbiforme dengan 

proses penghambatan terjadi melalui mekanisme antagonis yang ditandai adanya 

zona hambatan. (Dendang, 2015), menyatakan bahwa Trichoderma spp. mampu 

menghambat laju pertumbuhan koloni Ganoderma sp. pada Cawan Petri secara 

in-vitro. T. harzianum mampu memperlihatkan daya hambat tertinggi (74%) 

terhadap pertumbuhan koloni Ganoderma sp. Proses penghambatan terjadi 

melalui mekanisme antagonis yang ditandai dengan adanya zona penghambatan. 

Sedangkan pengaruh umur inokulum T. harzianum yang efektif dalam menekan 

pertumbuhan G. orbiforme belum diteliti. Oleh karena itu untuk mendapatkan 

umur inokulum T. harzianum yang efektif dalam menekan G.orbiforme telah 

dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Umur Inokulum Trichoderma 

harzianum Rifai dalam Menekan Pertumbuhan Ganoderma orbiforme (Fr.) 

Ryvarden”. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini untuk mendapatkan umur inokulum 

T. harzianum yang terbaik dan efektif dalam menekan pertumbuhan G. orbiforme.  

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

mengenai pemanfaatan T. harzianum dalam menekan pertumbuhan G. 

orbiforme  

2. Memberikan informasi tentang umur inokulum terbaik T. harzianum dalam 

menekan pertumbuhan G. orbiforme. 

1.4 Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat umur inokulum T. 

harzianum yang terbaik dalam mengendalikan G. orbiforme. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 G. Orbiforme 

Penyakit busuk pangkal batang merupakan penyakit penting pada tanaman 

kelapa sawit di Indonesia yang disebabkan oleh fungi G. orbiforme (Semangun, 

2006). Secara sistematika G. orbiforme tergolong ke dalam kingdom Fungi atau 

Mycota, fylum: Basidiomycota, kelas: Basidiomycetes, ordo: Polyporales, family: 

Polyporaceae, divisi: Eymycophyta, genus: Ganoderma dan spesies: G. orbiforme 

(Yanti dan Susanto, 2004). 

Ada dua tipe Ganoderma yang tumbuh pada kelapa sawit (kelapa sawit 

yang hidup dan mati) dan kelapa nyiur yang mati. Tipe palma, Ganoderma 

orbiforme, merupakan patogen utama pada kelapa sawit dan biasanya ditemukan 

dalam jumlah yang besar pada kayu kelapa nyiur yang mati. Tipe hutan, 

Ganoderma tornatum, biasanya tumbuh sebagai saprofit pada batang kelapa sawit 

dan kelapa nyiur dan tunggul. Juga sangat biasa tumbuh pada kayu-kayu yang 

keras (Pilotti et al., 2006). Dapat dilihat Bagian Permukaan Atas dan Bawah G. 

orbiforme. 

   

Gambar 2.1 Bagian Permukaan Atas dan Bawah G. orbiforme 

 

Tubuh buah Ganoderma dapat mencapai diameter 30 cm. Warna permukaan 

atas tubuh buah berwarna kecoklatan dengan garis putih kekuningan. Pada saat 

matang, bagian atas tubuh buah mengkilat. Permukaan bawah berwarna putih 

suram yang terdiri atas pori tempat terbentuknya basidium berupa tabung hialin 

bulat dengan diameter 12 μm, basidiospora berwarna kecoklatan dengan ukuran 

11 μm x 7-8 μm (Susanto dkk., 2013). Secara mikroskopis basidiospora G. 

boninense adalah uniseluler, haploid, berbentuk ellipsoid, bujur atau truncate. 
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Jing (2007) melaporkan bahwa massa spora G. orbiforme berwarna pirang 

kekuningan. Panjang basidiospora adalah 7,1-13,8 μm dan lebar 4,8-8,3 μm. 

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyebaran G. orbiforme 

G. orbiforme ini akan menginfeksi dan bergerak dalam akar menuju ke 

pangkal batang tanaman kelapa sawit. Tubuh buah atau sporofor Ganoderma 

merupakan tempat spora, yang menghasilkan spora dalam jumlah yang banyak. 

Basidiospora Ganoderma yang sangat kecil ukurannya, tersebar melalui bantuan 

pergerakan udara dan angin yang kencang. Menurut Turner (1981), basidiospora 

tidaklah penting dalam menyebarkan penyakit di perkebunan namun basidiospora 

berkoloni membentuk substrat baru dan dapat menyebabkan terjadinya infeksi 

baru. Namun hal ini tidaklah memperkuat fakta bahwa spora merupakan sebagai 

penyebab utama BPB di lapangan. Jika demikian, seharusnya serangan BPB di 

lapangan sangatlah tinggi.  

Pola penyebaran yang menggunakan basidiospora yang melalui udara 

mengakibatkan gejala penyakit yang timbul akibat serangan Ganoderma berupa 

busuk batang atas. Selain angin sebagai agen penyebaran penyakit, serangga juga 

diketahui berperan dalam mempercepat penyebaran penyakit yang disebabkan 

oleh cendawan patogen Polyporaceae, termasuk di dalamnya Ganoderma 

(Susanto dkk, 2013). Hasil penelitian Purnamasari, dkk. (2012) menyebutkan 

bahwa untuk penyebaran Ganoderma ke daerah yang baru, perananan 

basidiospora yang dilepaskan dari badan buah sangat besar. Hal ini karena jumlah 

ukurannya yang sangat kecil, bobotnya sangat ringan dan kemampuan bertahan 

(dorman) dalam waktu yang sangat lama (bertahun-tahun). Basidiospora 

dibebaskan dan menyebar secara besar-besaran pada pukul 22.00-06.00, dan lebih 

sedikit pada pukul 12.00-16.00. Penyebaran G.orbiforme ini juga dibantu oleh 

kumbang Oryctes rhinoceros yang larvanya umum ditemukan pada batang kelapa 

sawit yang busuk (Susanto dkk, 2013). 

2.3 Siklus Hidup G. orbiforme 

G. orbiforme menyebar dalam tanah melalui akar dan melalui udara. G. 

orbiforme menyebar ke tanaman sehat bila akar tanaman bersinggungan dengan 

tunggul-tunggul pohon yang sakit. Laju infeksi Ganoderma sp. akan semakin 
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cepat ketika populasi sumber penyakit (inokulum) semakin banyak di areal 

perkebunan kelapa sawit. Hal ini akan mengancam kelangsungan hidup tanaman 

kelapa sawit muda yang baru saja ditanam (Lizarmi, 2011). 

Untuk suksesnya penetrasi dan degradasi akar sehat yang utuh, produksi 

sebuah susunan enzim-enzim pendegradasi dinding sel sangat dibutuhkan untuk 

melakukan penetrasi jaringan akar yang terluar yang tersusun atas polimer 

selulosa yang kuat, lignin dan suberin. Aktifitas enzim oleh fungi G. orbiforme 

yang sesuai untuk lignin dan keseluruhan polimer utama lainnya dari penyusun 

dinding sel terdeteksi bersama dengan efeknya pada komposisi dinding inang 

selama infeksi G. orbiforme.  Satu bulan setelah inokulasi pemutihan pada akar 

tampak jelas mengikuti miselium yang mungkin mencerminkan kerusakan 

oksidatif lignin  (Cooper and Rees, 2011). 

G. orbiforme merupakan fungi yang hidup secara saprofitik pada pangkal 

dan batang pohon yang menjadi sumber makanannya (Semangun, 2008). 

Penyebaran G. orbiforme terjadi melalui persentuhan akar tanaman sakit dengan 

tanaman sehat dan infeksi G. orbiforme terjadi melalui luka dan lentisel, pada 

tanaman sering ditemukan bagian leher akar pecah, dan ini merupakan tempat 

yang baik bagi infeksi fungi. Patogen kemudian kebagian yang lebih dalam dari 

akar. Infeksi atau penularan penyakit ini terjadi melalui kontak akar tanaman sehat 

dengan sumber infeksi didalam tanah seperti potongan akar padat dan batang yang 

mengandung koloni patogen (Haryono dan Widyastuti, 2001). Laju infeksi G. 

orbiforme akan semakin cepat ketika populasi sumber penyakit (inokulum) 

semakin banyak diareal tanaman kelapa sawit. Hal ini akan mengancam 

kelangsungan hidup tanaman kelapa sawit muda yang baru saja ditanam (Lizarmi, 

2011). 

2.4 Penyakit Busuk Pangkal Batang 

Pengendalian penyakit busuk pangkal batang harus dilakukan melalui 

pendekatan ekologis. Hal ini terbukti dari perbaikan kesehatan tanah melalui 

teknik budidaya kelapa sawit dengan menggunakan pupuk organik dan kimia 

secara berimbang sehingga memperpanjang produktivitas kelapa sawit dan 

mencegah melemahnya kekuatan fisik kelapa sawit. Bahkan perbaikan tanah 

disekitar tanaman yang sakit dapat memulihkan kembali tanaman tersebut dan 
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dapat kembali memberikan hasil yang diharapkan. Perawatan yang intensif dapat 

memperpanjang usia ekonomis kelapa sawit yang tadinya terinfeksi penyakit G. 

orbiforme. Aplikasi agens biokontrol seperti Trichoderma sp., Gliocladium, dan 

cendawan endofit lainnya juga dapat membantu menghambat perkembangan 

penyakit tersebut (Priyatno, 2012). 

Busuk pangkal batang (BPB) merupakan penyakit yang menyerang pada 

perkebunan kelapa sawit dan merupakan penyakit serius yang disebabkan oleh G. 

orbiforme (Purnamasari, dkk. 2012). Gejala yang ditimbulkan oleh penyakit BPB 

dapat dilihat pada pelepah tanaman kelapa sawit yang mulai tampak layu serta 

berwarna pucat, kemudian daun akan mengalami nekrosis yang diawali pada daun 

yang sudah tua hingga menyebar ke daun yang lebih muda, setelah nekrosis 

menyebar pada seluruh daun maka pelepah yang tadinya layu akan perlahan patah 

dan menggantung, dalam kondisi serangan yang lebih berat timbul gejala pada 

daun setelah 6-12 bulan serangan penyakit, pada pangkal batang menghitam dan 

keluar getah pada bagian yang terinfeksi fungi dan tanaman pada akhirnya akan 

tumbang dan mati (Fauzi, dkk. 2008). Namun perlu diketahui bahwa gejala pada 

tahap awal infeksi G. orbiforme sangat sulit dilihat, gejala dapat dilihat ketika 

infeksi berkembang menjadi 60%-70% (Chong et al., 2017). 

2.5 T. harzianum 

Sistematik dari T. harzianum menurut United States Departement of 

Agriculture (2008) sebagai berikut: Regnum: Fungi, Phylum: Ascomycota, 

Classis: Sordariomycetes, Ordo: Hypoereales, Familia: Hypoereaceae, Genus: 

Trichoderma, Species: T.harzianum Rifai. Morfologi T. harzianum memiliki hifa 

bersekat, bercabang, dindingnya halus, hialin, berukuran 1,5-12 μm, konidiofor 

tegak, bercabang, bentuknya verticillate, menyangga fialid, fialid ampulliform 

(berbentuk botol), berukuran 3,5-7,5 x 2,5-3,8 μm. Konidium kecil, berbentuk 

bulat atau lonjong, berukuran 2,7-3,5 x 2,1-2,6 μm, dindingnya halus, berwarna 

subhialin sampai hijau muda dan berkumpul pada bagian ujung fialid (Rifai 1969; 

Pitt dan Hocking 1997). Pada kondisi laboratorium T. harzianum tumbuh pada pH 

2 - 7 dan optimum pH 4 dengan suhu sekitar optimum 30 °C dan maksimumm 

kurang dari 36 °C (Kredics dkk., 2003). 
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T. harzianum secara mikroskopis memiliki bentuk konidiofor tegak, 

bercabang yang tersusun vertikal. Fialid pendek dan tebal. Konidia hijau dan 

berbentuk oval. Koloni pada media PDA berwarna hijau tua dan berbentuk bulat. 

Diameter koloni mencapai lebih dari 9 cm dalam waktu 5 hari. Karakter dari isolat 

tersebut menunjukkan karakteristik T. harzianum (Watanabe, 2002) 

Reproduksi aseksual Trichoderma menggunakan konidia. Konidia terdapat 

pada struktur konidiofor. Konidiofor ini memiliki banyak cabang. Cabang utama 

akan membentuk cabang. Ada yang berpasangan ada yang tidak. Cabang tersebut 

kemudian akan bercabang lagi, pada ujung cabang terdapat fialid. Fialid dapat 

berbentuk silindris, lebarnya dapat sama dengan batang utama ataupun lebih kecil. 

Fialid dapat terletak pada ujung cabang konidiofor ataupun pada cabang utama.  

Konidia secara umum kering, namun pada beberapa spesies dapat berwujud cairan 

yang berwarna hijau bening atau kuning. Bentuknya secara umun adalah elips, 

jarang ditemukan bentuk globosa. Secara umum konidia bertekstur halus. 

Kemampuan trichoderma dalam memproduksi klamidospora merupakan aspek 

penting dalam proses sporulasi sedangkan reproduksi aseksual Trichoderma 

menggunakan konidia (Gandjar, 2006). 

2.6 Potensi T. harzianum Sebagai Agen Pengendali Hayati 

Menurut Aeny (2010), pertumbuhan G. orbiforme menjadi sangat terhambat 

bila ditumbuhkan bersama dengan T. harzianum. T. harzianum mempunyai 

kecepatan pertumbuhan koloni paling cepat, hanya membutuhkan waktu 5 - 7 hari 

dibandingkan pertumbuhan G. orbiforme yang membutuhkan waktu 9 - 15 hari 

pada media PDA. T. harzianum telah terbukti sebagai agen pengendali biologis 

terhadap fungi patogen tanaman dengan melisis dinding sel fungi patogen 

tanaman dengan enzim yang dihasilkannya terutama kitinase dan glukanase 

(Lorito dkk, 1996). 

Menurut Benitez et al.,, (2004) T. harzianum menghasilkan metabolit 

sekunder berupa enzim litik, seperti kitinase, glukanase, dan protease, yang 

mendegradasi dinding sel fungi. Mikoparasitisme merupakan salah satu 

mekanisme antagonis T. harzianum terhadap fungi patogen. Prosenya sangat 

kompleks meliputi pengenalan terhadap hifa inang, penempelan, penetrasi pada 

dinding sel inang dengan menghasilkan enzim pendegradasi dinding sel, dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konidia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konidiofor&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cabang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fialid&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kering
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Globosa&action=edit&redlink=1
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terakhir membunuh sel inang patogen dengan cara mengambil isi hifa sebagai 

sumber nutrisi. Hifa dari T. harzianum akan melilit hifa dari fungi patogen 

sehingga hifa fungi patogen mengalami vakuolasi, lisis, dan akhirnya hancur. 

Setelah hifa fungi patogen hancur, T. harzianum melakukan penetrasi dan 

menggunakan isi hifa fungi patogen sebagai sumber makanan (Berlian dkk., 

2013). T. harzianum mampu berkompetisi dengan fungi patogen dalam 

pengambilan oksigen, air, nutrisi, dan ruang untuk kelangsungan hidup (Chong, 

2017). 

Menurut Howell (2003), reaksi antara T. harzianum dengan berbagai inang 

fungi mendasari perbedaan mekanisme antagonis. Mekanisme antagonis T. 

harzianum meliputi kompetisi, mikoparasitisme, antibiosis dan induksi ketahanan. 

Menurut Alfizar dkk., (2013) T. harzianum mampu mengeluarkan senyawa 

antibiotik seperti glitoksin dan glioviridin. Pernyataan ini dipertegas oleh Ismail 

dan Tenrirawe (2013) yang menyatakan bahwa senyawa toksik tersebut 

mempengaruhi dan menghambat sistem fungsional dan membuat patogen menjadi 

rentan. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H.R Soebrantas 

No. 115 Km. 15, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian dimulai 

dari bulan November –Desember 2021. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan analitik, 

Jarum Ose, Cawan Petri, Lampu Bunsen, tabung reaksi dan rak, erlenmeyer, 

Laminar Air Flow, timbangan digital, hot plate, autoclave, gelas ukur, cork 

borer, dan magnetic stirrer. 

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah isolat G. orbiforme 

(Fr.) Ryvarden dan isolat T. harzianum dari Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Potato 

Dextrose Agar (PDA), spiritus, plastik wrap, aquades, alkohol 70%, kapas, 

kloramfenikol, alumunium foil, kertas label, penggaris, kapas, tisu gulung dan 

spidol. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini merujuk pada penelitian Ihsani (2021) dengan 

menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) non faktorial yang terdiri dari 

5 taraf perlakuan dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit percobaan. 

Perlakuan yang dilakuan adalah : 
 

T0 = (G. orbiforme (tanpa T. harzianum) 

T1 = (G. orbiforme + T. harzianum 4 HSI) 

T2 = (G. orbiforme + T. harzianum 6 HSI) 

T3 = (G. orbiforme + T. harzianum 8 HSI) 

T4 = (G. orbiforme + T. harzianum 10 HSI) 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Media PDA 

Sebanyak 16 gr serbuk PDA dimasukkan ke tabung Erlenmeyer dan 

ditambahkan dengan aquades steril sebanyak 400 ml. Selanjutnya didihkan di atas 

hot plate with magnetic stirrer setelah mendidih medium selanjutnya disterilkan 

(Lampiran 7).  

3.4.2 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Dalam sterilisasi ini, semua alat dan bahan yang tahan panas disterilkan 

dengan menggunakan autoclave. Sterilisisasi dengan autoclave menggunakan 

suhu 100
0
C selama 10-15 menit. Setelah itu alat atau bahan yang telah disterilisasi 

lalu didinginkan didalam Laminar Air Flow (Lampiran 7). 

3.4.3 Kultivasi T. harzianum dan G. orbiforme 

Isolat T. harzianum dan G. orbiforme pada Cawan Petri dan agar miring. 

Isolat yang ditumbuhkan di agar miring digunakan sebagai kultur stok, sedangkan 

isolat yang ditumbuhkan pada Cawan Petri digunakan dalam uji antagonis. Isolat 

T. harzianum dan G. orbiforme ditanam pada Cawan Petri yang berisi media PDA 

dan diinkubasi pada suhu 30
0
C di suhu ruang selama 7 hari (Lampiran 7). 

3.4.4  Uji Antagonis 

Pengujian  antagonisme  agen  hayati  terhadap  G. orbiforme  dilakukan  

secara biakkan ganda (dual culture) dengan menumbuhkan masing-masing T. 

harzianum dan G. orbiforme di dalam Cawan Petri berdiameter 9 cm. Uji 

antagonis dilakukan dengan menanam G. orbiforme menggunakan cork borer 

dengan jarak 3 cm dari tepi Cawan Petri sebelah kiri dan sebelah kanan ditanam 

antagonis T. harzianum dengan umur inokulasi 4 HSI, 6 HSI, 8 HSI, dan 10 HSI 

dan tanpa T. harzianum dalam media PDA. Cara peletakan inokulum dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 (Alfizar dkk. 2013) (Lampiran 8). 
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Keterangan: 

T   : T. harzianum 

     P : G. orbiforme 

R1 : G. orbiforme menjauhi T. harzianum 

    R2 : G. orbiforme mendekati T. harzianum 

 

 

Gambar 3.1 Skema Penghambatan Pertumbuhan Patogen 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

3.5.1 Karakteristik Makroskopis G. orbiforme dan T. harzianum 

Pengamatan terhadap isolat G. orbiforme dan T. harzianum dilakukan 

berdasarkan penampakan karakteristik morfologi secara makroskopis, yang 

meliputi warna dan bentuk koloni (Desy dkk, 2009). 

3.5.2 Diameter Koloni G. orbiforme  

Pengamatan terhadap diameter koloni G. orbiforme pada medium PDA 

untuk tiap unit penelitian dilakukan setiap hari. Pengukuran diameter koloni G. 

orbiforme dilakukan hingga pada saat koloni G. orbiforme pada pemberian T. 

harzianum telah memenuhi salah satu cawan petri. Alat yang digunakan dalam 

pengukuran ini adalah kertas milimeter atau penggaris. Pengukuran diameter 

koloni dilakukan dengan cara membuat garis vertikal dan horizontal yang 

berpotongan tepat pada titik tengah koloni fungi pada bagian bawah cawan petri. 

Berdasarkan (Elfina dkk, 2015) cara pengukuran diameter koloni pada cawan petri 

berdasarkan rumus berikut : 

  
     

 
 

Keterangan :  

D   = diameter G. orbiforme 

d1  = diameter vertikal koloni G. orbiforme 

d2  = diameter horizontal koloni G. orbiforme 

T P 
3cm 

3cm 

3cm 

R2 

R1 
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Gambar 3.5. Cara pengukuran diameter koloni G. orbiforme pada cawan petri 

 

3.5.3 Laju Pertumbuhan 

Pengamatan laju pertumbuhan koloni di lakukan setiap hari sampai Cawan 

Petri tanpa perlakuan dipenuhi oleh G.orbiforme. Pengukuran di ukur 

menggunakan rumus yang merujuk pada Crueger and Crueger (1984) yang 

dimodifikasi sebagai berikut : 

µ= 
 

 
 

Keterangan :  

µ  = Laju Pertumbuhan (mm/hari) 

X = Pertambahan Diameter 

T = Waktu Pengamatan 

 

3.5.4 Efektivitas Daya Hambat T. harzianum Terhadap Pertumbuhan G. 

orbiforme (cm) 

Persentase daya hambat fungi antagonis dapat diketahui melalui 

pertumbuhan koloni G. orbiforme yang dihitung menggunakan rumus menurut 

Oktaviani (2015) sebagai berikut :  

 

d1 

d2 
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P = 
       

  
 × 100% 

Keterangan : 

P  = Persentase penghambatan 

R1  = Jari-jari koloni G. orbiforme yang menjauhi  koloni T. harzianum 

R2  = Jari-jari koloni G. orbiforme yang mendekati koloni T. harzianum 

 

3.6. Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yaitu karakteristik 

makroskopis G. orbiforme dan T. harzianum sedangkan dianalisis secara statistik 

yaitu diameter koloni G. orbiforme, laju pertumbuahan dan efektivitas daya 

hambat T. harzianum terhadap pertumbuhan G. orbiforme yang diuji 

ANOVA/sidik ragam menggunakan program SAS versi 9, jika terdapat perbedaan 

perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

5% . 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Umur inokulum T. harzianum terbaik dan paling efektif adalah 6 HSI dalam 

menghambat pertumbuhan G. orbiforme. 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang efektivitas T. harzianum dalam 

menekan pertumbuhan G. orbiforme pada skala lapangan.  
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pembuatan Media 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Kultivasi Fungi Antagonis dan Fungi Patogen 

Uji antagonis T.harzianum terhadap G. orbiforme 

Pengamatan 

Pengolahan Data 
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Lampiran 2. Tata Letak Penelitian RAL  
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Keterangan : 

T0 = G. orbiforme ( Tanpa T. harzianum (Kontrol).  ; 4 Ulangan 

T1 =  G. orbiforme + T. harzianum (4 HSI)  ; 4 Ulangan 

T2 = G. orbiforme  + T. harzianum (6 HSI)  ; 4 Ulangan 

T3 = G. orbiforme  + T. harziznum (8 HSI)  ; 4 Ulangan 

T4 = G. orbiforme  + T. harzianum (10 HSI)  ; 4 Ulangan 

T1U2 T2U3 

 

T0U1  T3U4 

 T4U1  T1U1  T0U2  T2U4 

 T3U3  T4U4  T1U3  T0U3 

 T2U1  T3U2  T4U3 

 

 T1U4 

 T0U4 T2U2 

 

 T2U2 

 

 T4U2 
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Diameter Koloni Menggunakan SAS 

 

                                              Sum of 

  Source                      DF         Squares          Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  Model                        4        120.1459300     30.0364825     2789.33    <.0001 

 

  Error                         15       0.1615250         0.0107683 

 

  Corrected Total        19       120.3074550 

 

  Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

              Duncan Grouping     Mean         N    TRT 

 

                           A        7.19500      4    T0 

 

                           B        1.28250      4    T4 

                           B 

                           B        1.17750      4    T3 

 

                           C        0.98000      4    T1 

                           C 

                           C        0.94250      4    T2 
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Menggunakan SAS 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                        1      0.13520000      0.13520000    2028.00    <.0001 

 

Error                          6      0.00040000      0.00006667 

 

Corrected Total          7      0.13560000 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                           Duncan Grouping          Mean          N    plk 

 

                                        A            1.280000      4    T. harzianum 

 

                                        B                      1.020000      4    G. orbiforme 
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Menggunakan SAS 

Sum of 

Source                DF     Squares        Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                         4      2.44447000    0.61111750      2676.43    <.0001 

 

Error                        15    0.00342500    0.00022833 

 

Corrected Total           19    2.44789500 

 

       Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

               Duncan Grouping       Mean      N    TRT 

 

                            A        1.02250      4    T0 

 

                            B        0.18000      4    T4 

                            B 

                            B        0.16250      4    T3 

 

                            C        0.14000      4    T1 

                            C 

                            C        0.13250      4    T2 
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Efektivitas Daya Hambat T. harzianum 

Terhadap Pertumbuhan G. orbiforme Menggunakan SAS 

                                             Sum of 

Source                      DF    Squares           Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                        4     22503.70000    5625.92500      9928.10    <.0001 

 

Error                         15     8.50000           0.56667 

 

Corrected Total        19     22512.20000 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                     Duncan Grouping        Mean         N    TRT 

 

                                 A         88.7500      4    T2 

 

                                 B         85.2500      4    T1 

 

                                 C         81.5000      4    T3 

 

                                 D         78.0000      4    T4 

 

                                 E          0.0000        4    T0 
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Lampiran 7. Kultivasi T. harzianum dan G. orbiforme 

    

 

 

 

 

 

1. Sterilisasi Alat dan Media   2.  Penghomogenan Media PDA 

Menggunakan Presto    dengan magnetic stirer 

 

   

 

 

 

 

 

 

3. Alat dan Bahan telah steril    4.  Pengambilan Isolat T. harzianum 

Di Laminar Air Flow    dan G.orbiforme 

 

       

5.  Isolat T. harzianum   6.  Isolat G. orbiforme 
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Lampiran 8. Pengujian Antagonis dan masing-masing perlakuan Umur Inokulum 

T. harzianum 

 

   

1. Cawan Petri Steril    2.  Media PDA 

 

   

3.  Alat (Cok Bore dan Pinset)  4.  Penuangan Media PDA 

 

 

 

 

 

       

 

 

5.  Pengujian Antagonis   6.  Di inkubasi selama 7 Hari 
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Lampiran 9. Makroskopis T. harzianum, G. orbiforme dan Antagonis 

 

1. G. orbiforme 

 

3 HSI      7 HSI     

 

 

 

 

 

 

 

 

14 HSI 

 

2. T. harzianum 

 

3 HSI         7 HSI 
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3. Antagonis 

  

2 HSI      3 HSI     

 

 

 

 

 

 

 

 

      

5 HSI      7 HSI 
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